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ABSTRAK

This research aimed to describe the implementation of curriculum 2013 on
science teaching in fifth grade in SDN 1 Pengajaran, Bandar Lampung academic
year 2014/2015 appropriate with standard of process, scientific approach, and
thematic integrative. Samples were teachers who teach in fifth grade were selected
by purposive sampling. The type of data was qualitative data of description of the
implementation of learning in classroom by teacher. The results showed that the
implementation of curriculum 2013 at the fifth grade learning activities have
suitability to standards process with average score of 76.5% categorized "high",
conformance to scientific approach with average score of 83.35% categorized
"high" and conformance to integrated thematic learning with average score of
83.35% categorized "high". Thus the results of the study showed implementation
of learning science based on curriculum 2013 that implemented by teachers in
SDN 1 Pengajaran, Bandar Lampung has high criteria.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum 2013 pada
pembelajaran IPA  kelas V di SDN 1 Pengajaran, Bandar Lampung  tahun ajaran
2014/2015 sesuai dengan standar proses, pendekatan saintifik, dan tematik
integratif. Sampel penelitian adalah guru kelas yang mengajar di kelas V yang
dipilih secara purposive sampling. Jenis data penelitian ini adalah data kualitatif
berupa deskripsi pelaksanaan pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru.
Hasil penelitian menujukkan implementasi kurikulum 2013 pada kegiatan
pembelajaran kelas V memiliki kesesuaian standar proses dengan presentase skor
rata-rata 76,5% berkriteria “tinggi”, kesesuaian pendekatan saintifik dengan
persentase skor rata-rata 83,35% berkriteria “tinggi” dan kesesuaian
pembelajaran tematik terpadu dengan persentase skor rata-rata 83,35% berkriteria
“tinggi”. Dengan demikian hasil penelitian menujukkan implementasi
pembelajaran IPA berdasarkan kurikulum 2013 yang dilaksanakan oleh guru-guru
kelas V pada SDN 1 Pengajaran, Bandar Lampung memiliki kriteria tinggi.

Kata kunci : kurikulum 2013, pembelajaran IPA, pendekatan saintifik, standar
proses, tematik terpadu
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1Mahasiswa Pendidikan Biologi
2 Dosen Pembimbing



PENDAHULUAN

Tantangan besar yang dihadapi oleh

masyarakat di Indonesia saat ini

adalah mengupayakan agar sumber

daya manusia usia produktif yang

melimpah dapat ditransformasikan

menjadi sumber daya manusia yang

memiliki kompetensi dan keterampil-

an melalui pendidikan agar tidak

menjadi beban. Termasuk pada pe-

ngembangan dan penyempurnaan

pola pikir peserta didik sehingga

diperlukan adanya perubahan

kurikulum (Permendikbud, 2013b: 2).

Oleh karena itu, diperlukan adanya

perubahan di bidang pendidikan.

Dijelaskan lebih lanjut dalam lampir-

an Permendikbud tahun 2013 nomor

67, kurikulum 2013 dikembangkan

dengan menggunakan filosofi untuk

mengembangkan kehidupan individu

peserta didik dalam beragama, seni,

kreativitas, berkomunikasi, nilai dan

berbagai dimensi inteligensi yang

sesuai dengan diri seorang peserta

didik dan diperlukan masyarakat,

bangsa dan umat manusia. Sehingga

terdapat perubahan-perubahan dalam

kurikulum 2013, salah satunya

adalah perubahan standar proses

yang berhubungan dengan strategi

pembelajaran. Kurikulum 2013

dilakukan melalui pembelajaran

dengan pendekatan saintifik dan

tematik-terpadu. Maka pada tahun

2013 terdapat sebuah kurikulum baru

yang dilaksanakan di beberapa

sekolah mulai dari tingkat sekolah

dasar hingga sekolah menengah,

yakni kurikulum 2013. Kurikulum

2013 ini kemudian pada tahun ajaran

2014/2015 dilaksanakan pada semua

sekolah dalam rangka pemerataan

pelaksanaan kurikulum sebagai

pedoman penyelenggaraan kegiatan

pendidikan pada setiap jenjang pen-

didikan.

Melakukan perubahan terhadap suatu

kurikulum saja tidaklah cukup. Me-

lainkan, perubahan yang telah di-

tetapkan oleh pemerintah haruslah

benar dalam prosesnya di lapangan.

Sebagaimana dijelaskan dalam Per-

mendikbud Nomor 67 tahun 2013

bahwa Proses pendidikan adalah

suatu proses yang memberi ke-

sempatan kepada peserta didik untuk

mengembangkan potensi dirinya

menjadi kemampuan berpikir

rasional dan kecemerlangan

akademik sesuai dengan tingkat ke-

matangan psikologis serta kematang-

an fisik peserta didik.



Menurut Uno (2012: 153), agar

pelaksanaan pembelajaran berjalan

dengan baik dan hasilnya dapat

diandalkan, maka perbaikan pem-

belajaran diarahkan pada pengelola-

an proses pembelajaran. Guru wajib

merancang dan mengelola pelaksana-

an pembelajaran yang aktif untuk

peserta didik. Dalam Permendikbud

Nomor 65 Tahun 2013 dijelaskan

bahwa Pengetahuan diperoleh me-

lalui aktivitas mengingat, me-

mahami, menerapkan, menganalisis,

mengevaluasi, mencipta. Keterampil-

an diperoleh melalui aktivitas meng-

amati, menanya, mencoba, menalar,

menyaji, dan mencipta dan sikap

diperoleh melalui aktivitas me-

nerima, menjalankan, menghargai,

menghayati, dan mengamalkan. Oleh

sebab itu, ketiga ranah kompetensi

tersebut memiliki aktivitas yang

harus difasilitasi oleh guru pada

perencanaan dan pelaksanaan pem-

belajaran. Alasan tersebut pula yang

mengharuskan guru, dalam hal ini

sebagai implementator kurikulum

haruslah tepat dalam melaksanakan-

nya dalam proses pembelajaran.

Untuk melihat keberhasilan pe-

laksanaan kurikulum 2013 ini maka

perlu dilakukan penelitian yang dapat

mendeskripsikan pelaksanaan kuri-

kulum 2013 di sekolah.

Sehubungan dengan hal tersebut,

maka dilakukan penelitian tentang

“Kajian Implementasi Pembelajaran

IPA  Berdasarkan Kurikulum 2013

pada Kelas IV SD Negeri 1

Pengajaran, Bandar Lampung Tahun

Ajaran 2014/2015”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan

pada  semester ganjil tahun pelajaran

2014/ 2015 di kelas V Sekolah Dasar

Negeri yang menggunakan kuri-

kulum 2013 di Kecamatan Teluk

Betung Utara sebagai poplasi pe-

nelitian. Teknik pengambilan sampel

dengan purposive sampling, terpilih

SD Negeri 1 Pengajaran dengan

jumlah dua orang guru.

Jenis penelitian ini adalah penelitian

deskriptif. Penelitian ini men-

deskripsikan implementasi pem-

belajaran IPA berdasarkan kurikulum

2013 pada kelas V. Jenis data dalam

penelitian adalah data kualitatif

berupa data tentang pelaksanaan

kurikulum 2013 yang diperoleh dari

observasi pelaksanaan pembelajaran

yang dilakukan oleh guru. Data yang



diperoleh dari hasil observasi ter-

sebut dianalisis dan disesuaikan

karakteristik kurikulum 2013 yang

meliputi pelaksanaan pembelajaran

sesuai dengan standar proses,

pendekatan saintifik dan tematik

integratif.

HASIL PENELITIAN DAN PEM-

BAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

rata-rata kesesuaian pelaksanaan

pembelajaran IPA berdasarkan

standar proses kurikulum 2013 pada

kelas V SD Negeri 1 Pengajaran,

Bandar Lampung adalah sebesar

76,5% yang termasuk dalam kriteria

“Tinggi” (Tabel 1).

Tabel 1. Kesesuaian pelaksanaan
pembelajaran IPA dengan standar
proses

Respon
den

Kegiatan %

Rerata
%Pendahu

luan
Inti Penutup

R1 55,6 (S)
86,3
(T)

91,7 (T)
77,9
(T)

R2 55,6 (S)
86,3
(T)

83,3 (T)
75,1
(S)

x̄±Sd 55,6±0
86,3
±0

87,5±4,2
76,5
(T)

Ket: R1 Responden 1
R2 Responden 2
K Kriteria
S Sedang
T Tinggi

Rerata skor yang didapat kedua

responden pada kegiatan pendahulu-

an sebesar 55,6% dengan kriteria

“Sedang”. Aspek yang belum ter-

laksana pada kegiatan pendahuluan

antara lain: menyampaikan manfaat

materi pembelajaran dan kemampuan

yang dicapai serta  mendemonstrasi-

kan sesuatu yang terkait dengan

tema.

Pada kegiatan inti, skor rerata kedua

responden mencapai 86,3% dengan

kriteria “Tinggi”. Pada responden

pertama aspek yang belum tercapai

antara lain: memancing peserta didik

untuk bertanya, menguasai kelas,

menunjukkan keterampilan dalam

penggunaan media pembelajaran.

Sedangkan pada responden kedua

aspek yang belum tercapai antara

lain:  memfasilitasi peserta didik

untuk mencoba,  menunjukkan

ketrampilan dalam penggunaan

media pembelajaran,  melibatkan

peserta didik dalam pemanfaatan

media pembelajaran dan me-

numbuhkan keceriaan atau antusias-

me peserta didik dalam belajar.

Pada kegiatan penutup, skor rerata

kedua responden mencapai 76,5%

dengan kriteria “Tinggi”. Aspek

yang belum tercapai pada kegiatan

penutup adalah belum terlaksananya

tindak lanjut pembelajaran dengan



memberikan pengarahan kegiatan

berikutnya dan pengayaan.

Tabel 2. Kesesuaian pelaksanaan
pembelajaran IPAdengan
pendekatansaintifik

No Responden Skor (%) K

1 R1 85,7 T

2 R2 81 T

x̄±Sd 83,35±2,35 T

Ket: R1 Responden 1
R2 Responden 2
K Kriteria
S Sedang
T Tinggi

Hasil penelitian kesesuaian

pelaksanaan pembelajaran IPA

dengan pendekatan saintifik yang

ditabulasikan pada Tabel 2 me-

nunjukkan skor rerata responden

sebesar 83,35% dengan kriteria

“Tinggi”. Berdasarkan hasil yang

terdapat pada tabel 2, rerata

seluruh responden menunjukkan

kriteria “Tinggi” dengan masing-

masing skor pada responden per-

tama sebesar 85,7% dan respon-

den kedua sebesar 81%.  Respon-

den pertama belum melaksanakan

aspek memancing peserta didik

untuk bertanya. Responden kedua

belum melaksanakan aspek me-

mancing peserta didik untuk

bertanya dan memasilitasi peserta

didik untuk mencoba.

Tabel 3. Kesesuaian pelaksanaan
pembelajaran IPA pembelajaran
tematik  terpadu

No Responden Skor (%) K

1 R1 75 S

2 R2 91,7 T

x̄±Sd 83,35±8,35 T

Ket: R1 Responden 1
R2 Responden 2
K Kriteria
S Sedang
T Tinggi

Hasil penelitian kesesuaian  pe-

laksanaan pembelajaran IPA dengan

pendekatan tematik terpadu yang di-

tabulasikan pada Tabel 3 menunjuk-

kan skor rerata responden sebesar

83,35% dengan kriteria “Tinggi”.

Berdasarkan hasil penilaian me-

ngenai kesesuaian pelaksanaan pem-

belajaran IPA dengan pembelajaran

tematik terpadu yang ditabulasikan

pada tabel 3, diketahui bahwa skor

responden pertama  mencapai 75%

dengan kriteria “Sedang”. Aspek

yang belum terlaksana adalah

menyajikan pembelajaran yang

memuat komponen karakteristik

terpadu. Responden kedua dengan

skor 91,7% dalam kriteria “Tinggi”.

Sehingga skor rerata sekolah

terhadap kesesuaian pelaksanaan

pembelajaran IPA dengan pem-

belajaran tematik terpadu ber-

dasarkan kurikulum 2013  berada



dalam  kriteria “Tinggi” yakni se-

besar 83,35%.

Berdasarkan hasil pengamatan dan

analisis kesesuaian kegiatan pem-

belajaran dengan standar proses

kurikulum 2013, diketahui bahwa

kinerja responden (Tabel 1) rata-rata

“Tinggi” dalam melaksanakan pem-

belajaran yang sesuai dengan standar

proses kurikulum 2013. Hal tersebut

terlihat dari tercapainya pelaksanaan

kegiatan inti dan penutup dengan

kesesuaian “Tinggi” (Tabel 1).

Meskipun memiliki rata-rata ke-

sesuaian yang tinggi dengan standar

proses, akan tetapi masih terdapat

beberapa aspek yang tidak terlaksana

selama proses pembelajaran, ter-

utama dalam kegiatan penutup. Hal

ini terlihat dengan rata-rata ke-

seluruhan guru yang berada dalam

batas bawah dari kriteria “Tinggi”

dengan skor 76,5%. Hal tersebut

disebabkan rendahnya kesesuaian

kegiatan pendahuluan dengan standar

proses (Tabel 1).

Selama penelitian, kedua responden

(Tabel 1) terkadang tidak mangawali

pembelajaran menggunakan apersep-

si dan belum memotivasi peserta

didik pada kegiatan pendahuluan,

padahal seperti yang dikatakan oleh

Chatib (2012: 77) bahwa menit –

menit pertama dalam proses belajar

adalah waktu yang terpenting untuk

satu jam pembelajaran selanjutnya.

Kedua responden tergesa-gesa untuk

langsung masuk pada kegiatan inti

yang terdapat pada buku tematik.

(Sumber: Dokumen Pribadi)
Gambar 1. Guru menyampaikan

manfaat materi pembelajaran

Padahal sebaiknya guru, melalui

kegiatan pendahuluan yang sesuai

dengan standar proses, yakni me-

ngajukan pertanyaan menantang dan

mendemonstrasikan sesuatu yang ter-

kait dengan tema dapat merebut per-

hatian peserta didik terlebih dahulu.

Dengan begitu diharapkan peserta

didik merasa penasaran dengan

materi yang akan diajarkan. Melalui

penyampaian manfaat materi pem-

belajaran pula, yang ditunjukkan

pada Gambar 1, peserta didik akan

mengerti pentingnya pembelajaran

yang akan dipelajari sehingga peserta



didik termotivasi untuk lebih serius

memahami pembelajarannya.

Seperti yang telah dikatakan

sebelumnya bahwa kedua guru

tergesa-gesa untuk masuk pada

kegiatan inti, berdasarkan pertanyaan

yang peneliti ajukan kepada kedua

responden mengenai kesulitan dalam

menggunakan kurikulum 2013

adalah mengatur waktu pembelajar-

an. Hal ini merupakan salah satu

penyebab responden mengesamping-

kan beberapa aspek dalam kegiatan

pendahuluan.

Saat kegiatan inti, responden pertama

(Tabel 1) telah melaksanakan pem-

belajaran dengan tingkat kesesuaian

“Tinggi” sesuai dengan kompetensi

pembelajaran yang akan dicapai.

Responden tersebut telah mem-

fasilitasi kegiatan yang memuat

komponen eksplorasi, elaborasi, dan

konfirmasi, melaksanakan pem-

belajaran secara runtut, melaksana-

kan pembelajaran yang memungkin-

kan tumbuhnya kebiasaan positif

(nurturant effect) dan melaksanakan

pembelajaran sesuai dengan alokasi

waktu yang direncanakan. Pem-

belajaran yang dilaksanakan sudah

mengikuti urutan dalam tahap yang

terdapat dalam buku tematik.

Responden pertama juga menjelas-

kan kebiasan positif seperti mencuci

tangan dengan sabun agar terhindar

penyakit dari bakteri setelah melaku-

kan aktifitas. Hal tersebut dilakukan

pula oleh responden kedua.

Dalam hal penguasaan kelas yang

juga terdapat sebagai kriteria ke-

sesuaian dengan standar proses,

terdapat perbedaan anar kedua

responden (Tabel 1). Responden

kedua cukup menguasai kelas selama

proses pembelajaran berlangsung.

Sementara itu peserta didik di kelas

responden pertama sering melakukan

kegiatan lain selama kegiatan pem-

belajaran berlangsung seperti me-

ngobrol dengan temannya dan tidak

memperhatikan. Akan tetapi respon-

den pertama tetap melanjutkan

kegiatan pembelajaran. Hal ini me-

nyebabkan kegaduhan selama proses

pembelajaran.

Ketidaksesuaian juga terjadi pada

kebiasaan responden pertama yang

cenderung menggunakan metode

ceramah selama proses kegiatan

pendahuluan dan awal kegiatan inti.

Hal ini mempengaruhi suasana

pembelajaran yang seharusnya ber-



nuansa aktif dan menyenangkan

menjadi pasif dikarenakan peserta

didik hanya diam diawal pem-

belajaran. Hal tersebut bertolak

belakang dengan penerapan pem-

belajaran tematik terpadu dimana

seharusnya pembelajaran disajikan

tidak hanya menyesuaikan tema yang

juga memuat komponen karakteristik

terpadu melainkan juga disajikan

dalam nuansa aktif dan menyenang-

kan. Dijelaskan lebih lanjut oleh Uno

(2012:14) bahwa dengan penerapan

model pembelajaran inquiry, peserta

didik membantu peserta didik belajar

tentang suatu ilmu sehingga ke-

ingintahuan akan segala sesuatu

dapat memperkaya kemampuan ber-

fikir. Maka jika pembelajaran hanya

dilakukan dengan menggunakan

metode ceramah, kemampuan peserta

didik untuk mengamati dan meng-

analisis hanya terbatas pada apa yang

ada di buku berupa gambar dan kata-

kata serta penjelasan dari guru.

Metode ceramah juga sebaiknya

tidak dilakukan secara terus menerus

dalam setiap pertemuan karena

dalam Permendikbud Nomor 65

tahun 2013 dijelaskan bahwa ke-

giatan inti menggunakan model pem-

belajaran, metode pembelajaran,

media pembelajaran, dan sumber

belajar yang disesuaikan dengan

karakteristik peserta didik dan mata

pelajaran. Dijelaskan lebih lanjut

bahwa untuk mendorong kemampu-

an peserta didik untuk menghasilkan

karya kontekstual, baik individual

maupun kelompok maka sangat di-

sarankan menggunakan pendekatan

pembelajaran yang menghasilkan

karya berbasis pemecahan masalah

(project based learning).

Kegiatan pembelajaran dikelas

dengan menggunakan pendekatan

tematik terpadu dan saintifik se-

baiknya tidak hanya menggunakan

metode ceramah, melainkan juga

menggunakan pendekatan pem-

belajaran project based learning

sehingga peserta didik dapat mem-

punyai pengalaman langsung melalui

pembelajaran kurikulum 2013 yang

dikembangkan dari buku tematik

menjadi pembelajaran yang meng-

hasilkan sebuah karya yang dapat

mengembangkan kecerdasan ber-

sikap, pengetahuan dan keterampilan

siswa. Bukan hanya terpaku untuk

mengerjakan semua soal yang ada

dibuku berdasarkan pengalaman

yang sudah peserta didik miliki,

tetapi guru memberi pengalaman



baru melalui pelaksanaan pem-

belajaran dikelas. Menurut Gardner

yang dikutip oleh Chatib (2012:132)

bahwa kebiasaan seseorang me-

nyelesaikan masalahnya sendiri

(problem solving) dan kebiasaan

seseorang menciptakan produk-

produk baru yang punya nilai budaya

(creativity) adalah cara untuk melihat

kecerdasan peserta didik.

Pada kegiatan pembelajaran, respon-

den pertama dan kedua telah melibat-

kan peserta didik dalam pelajaran

dengan baik. Keduanya berinteraksi

dengan baik pada peserta didik.

Setiap pertanyaan atau ide yang

dikemukakan peserta didik direspon

sehingga peserta didik antusias untuk

memberi ide. Seperti yang dijelaskan

Peraturan Pemerintah No. 32 tahun

2013 bahwa guru merupakan sumber

belajar yang dapat menumbuhkan

partisipasi peserta didik sehingga

memancing pelibatan peserta didik

akan menghasilkan pembelajaran

yang aktif bagi peserta didik.

Dalam pemanfaatan sumber dan

media pembelajaran, semua

responden telah menunjukkan

keterampilan dalam penggunaan

media pembelajaran (Gambar 2) dan

melibatkan peserta didik dalam pe-

manfaatan sumber belajar dan media

pembelajaran. Akan tetapi dalam pe-

milihan sumber belajar, kedua

responden juga kurang terampil

karena sumber belajar yang diguna-

kan hanya sebatas buku tematik.

Meski begitu pelibatan peserta didik

terhadap sumber belajar yang ada

berjalan dengan baik. Responden

satu melalui buku tematik dapat

mengarahkan pembelajaran sesuai

dengan tujuan pembelajaran yang

diharapkan.

(Sumber: Dokumen Pribadi)
Gambar 2. Penggunaan media

pembelajaran

Seperti dalam pembelajaran perubah-

an wujud benda, peserta didik hanya

mampu menjelaskan perubahan yang

tertera di buku tematik dan tidak

terdapat contoh lain yang dipapar-

kan. Padahal perubahan wujud benda

akan lebih mudah diamati jika

responden dapat menunjukkan

contoh gambar atau benda langsung

ke dalam kelas sehingga tidak me-

nimbulkan kesalahan konsep karena

baru melalui pelaksanaan pem-

belajaran dikelas. Menurut Gardner

yang dikutip oleh Chatib (2012:132)

bahwa kebiasaan seseorang me-

nyelesaikan masalahnya sendiri

(problem solving) dan kebiasaan

seseorang menciptakan produk-

produk baru yang punya nilai budaya

(creativity) adalah cara untuk melihat

kecerdasan peserta didik.

Pada kegiatan pembelajaran, respon-

den pertama dan kedua telah melibat-

kan peserta didik dalam pelajaran

dengan baik. Keduanya berinteraksi

dengan baik pada peserta didik.

Setiap pertanyaan atau ide yang

dikemukakan peserta didik direspon

sehingga peserta didik antusias untuk

memberi ide. Seperti yang dijelaskan

Peraturan Pemerintah No. 32 tahun

2013 bahwa guru merupakan sumber

belajar yang dapat menumbuhkan

partisipasi peserta didik sehingga

memancing pelibatan peserta didik

akan menghasilkan pembelajaran

yang aktif bagi peserta didik.

Dalam pemanfaatan sumber dan

media pembelajaran, semua

responden telah menunjukkan

keterampilan dalam penggunaan

media pembelajaran (Gambar 2) dan

melibatkan peserta didik dalam pe-

manfaatan sumber belajar dan media

pembelajaran. Akan tetapi dalam pe-

milihan sumber belajar, kedua

responden juga kurang terampil

karena sumber belajar yang diguna-

kan hanya sebatas buku tematik.

Meski begitu pelibatan peserta didik

terhadap sumber belajar yang ada

berjalan dengan baik. Responden

satu melalui buku tematik dapat

mengarahkan pembelajaran sesuai

dengan tujuan pembelajaran yang

diharapkan.

(Sumber: Dokumen Pribadi)
Gambar 2. Penggunaan media

pembelajaran

Seperti dalam pembelajaran perubah-

an wujud benda, peserta didik hanya

mampu menjelaskan perubahan yang

tertera di buku tematik dan tidak

terdapat contoh lain yang dipapar-

kan. Padahal perubahan wujud benda

akan lebih mudah diamati jika

responden dapat menunjukkan

contoh gambar atau benda langsung

ke dalam kelas sehingga tidak me-

nimbulkan kesalahan konsep karena

baru melalui pelaksanaan pem-

belajaran dikelas. Menurut Gardner

yang dikutip oleh Chatib (2012:132)

bahwa kebiasaan seseorang me-

nyelesaikan masalahnya sendiri

(problem solving) dan kebiasaan

seseorang menciptakan produk-

produk baru yang punya nilai budaya

(creativity) adalah cara untuk melihat

kecerdasan peserta didik.

Pada kegiatan pembelajaran, respon-

den pertama dan kedua telah melibat-

kan peserta didik dalam pelajaran

dengan baik. Keduanya berinteraksi

dengan baik pada peserta didik.

Setiap pertanyaan atau ide yang

dikemukakan peserta didik direspon

sehingga peserta didik antusias untuk

memberi ide. Seperti yang dijelaskan

Peraturan Pemerintah No. 32 tahun

2013 bahwa guru merupakan sumber

belajar yang dapat menumbuhkan

partisipasi peserta didik sehingga

memancing pelibatan peserta didik

akan menghasilkan pembelajaran

yang aktif bagi peserta didik.

Dalam pemanfaatan sumber dan

media pembelajaran, semua

responden telah menunjukkan

keterampilan dalam penggunaan

media pembelajaran (Gambar 2) dan

melibatkan peserta didik dalam pe-

manfaatan sumber belajar dan media

pembelajaran. Akan tetapi dalam pe-

milihan sumber belajar, kedua

responden juga kurang terampil

karena sumber belajar yang diguna-

kan hanya sebatas buku tematik.

Meski begitu pelibatan peserta didik

terhadap sumber belajar yang ada

berjalan dengan baik. Responden

satu melalui buku tematik dapat

mengarahkan pembelajaran sesuai

dengan tujuan pembelajaran yang

diharapkan.

(Sumber: Dokumen Pribadi)
Gambar 2. Penggunaan media

pembelajaran

Seperti dalam pembelajaran perubah-

an wujud benda, peserta didik hanya

mampu menjelaskan perubahan yang

tertera di buku tematik dan tidak

terdapat contoh lain yang dipapar-

kan. Padahal perubahan wujud benda

akan lebih mudah diamati jika

responden dapat menunjukkan

contoh gambar atau benda langsung

ke dalam kelas sehingga tidak me-

nimbulkan kesalahan konsep karena



siswa mengamati benda tersebut

mengamati kata-kata yang ada pada

buku.

Sumber: Dokumen Pribadi
Gambar 3. Pada akhir pembelajaran

peserta didik diberikan tes
tertulis

Dalam kegiatan penutup, responden

pertama memiliki kesesuaian

“Tinggi” standar proses. Responden

pertama telah meminta peserta didik

mengerjakan soal-soal yang terdapat

didalam buku tematik yang di-

tunjukkan pada Gambar 3 dan ke-

mudian mengumpulkan tugas yang

dikerjakan pada akhir pertemuan.

Kegiatan dilanjutkan dengan me-

minta salah satu peserta didik  secara

lisan menjelaskan pelajaran yang

dipelajari pada hari tersebut. Respon-

den satu juga meminta peserta didik

untuk mengertjakan tugas “kerja

sama dengan orang tua” yang ada

pada setiap sub tema. Responden

satu  memberi tugas kepada peserta

didik sesuai dengan tema pem-

belajaran pada hari tersebut atau

tugas yang berhubungan dengan

pembelajaran pada pertemuan

berikutnya.

Berbeda dengan responden pertama

yang melaksanakan semua aspek

kegiatan penutup, responden kedua

masih melewatkan salah satu dari

empat aspek pada kegiatan penutup

yang harus diberikan. Responden

kedua jarang memberi arahan kepada

peserta didik tentang apa yang harus

mereka kerjakan sebagai tugas pe-

ngayaan seperti yang ada dalam buku

tematik seperti tugas yang dikerjakan

dengan kerja sama orang tua. Dalam

aspek lain seperti melakukan refleksi

atau membuat rangkuman dengan

melibatkan peserta didik, memberi-

kan tes lisan atau tulisan, me-

ngumpulkan hasil kerja sebagai

bahan portofolio sudah terlaksana.

Dalam penerapan pendekatan

saintifik, responden pertama telah

melaksanakan lima dari enam aspek

pendekatan. Aspek pendekatan

saintifik yang telah dilaksanakan

antara lain: memberikan pertanyaan

mengapa dan bagaimana, mem-

fasilitasi peserta didik  untuk men-

coba, mengamati, menganalisis, me-



nalar dan mengkomunikasikan hasil

pembelajaran setelahnya.

Pertanyaan – pertanyaan yang di-

ajukan selama kegiatan pembelajaran

telah sesuai dengan dengan tema

pembelajaran yang dipelajari yakni

mengenai benda-benda di lingkungan

sekitar. Contoh pertanyaan yang di-

ajukan “bagaimana perubahan per-

ubahan wujud benda yang terjadi

pada sabun yang digunakan saat

mencuci tangan?”, “mengapa terjadi

bencana banjir?” (Gambar 4). Akan

tetapi responden pertama (Tabel 2)

tidak memancing peserta didik

untuk bertanya. peserta didik  tidak

terpancing untuk lebih aktif bertanya

dan pelajaran menjadi membosan-

kan. Hal ini ditunjukkan dengan

beberapa peserta didik  yang sering

mengobrol di kelas.

(Sumber: Dokumen Pribadi)
Gambar 4. Guru memberikan

pertanyaan mengapa dan
bagaimana

(Sumber: Dokumen Pribadi)
Gambar 5. Peserta didik mencoba

menjelaskan

(Sumber: Dokumen Pribadi)
Gambar 6. Peserta didik mengerjakan

secara sistematis dalam
kelompok

Responden pertama telah mem-

fasilitasi peserta didik untuk men-

coba. Guru meminta peserta didik

untuk mencontohkan cara mencuci

tangan dengan benar (Gambar 5).

Peserta didik  juga difasilitasi untuk

mengamati dan menganalisis per-

ubahan-perubahan yang terjadi pada

benda lainnya. Peserta didik juga di-

beri soal-soal yang berkaitan dengan

tema yang harus dipecahkan dalam

kelompok secara sistematis (Gambar

6). Pada Gambar 7, peserta didik

mengkomunikasikan hasil tulisannya

diakhir pelajaran. Peserta didik  di-

beri kesempatan untuk meng-



komunikasikan hasil pengamatan

yang dilakukan dalam kelompok.

(Sumber: Dokumen Pribadi)
Gambar 7. Peserta didik untuk

mengkomunikasikan hasil
belajarnya

(Sumber: Dokumen Pribadi)
Gambar 8. Guru memancing

peserta didik untuk bertanya

(Sumber: Dokumen Pribadi)
Gambar 9. Peserta didik menganalisis

Berbeda dengan responden pertama

yang tidak memancing peserta didik

untuk bertanya, responden kedua

telah memancing peserta didik  untuk

bertanya (Gambar 8). Selain itu

aspek yang telah dilaksanakan oleh

responden kedua adalah memberikan

pertanyaan mengapa dan bagaimana

sehingga peserta didik  terpancing

untuk menalar hubungan antar

pertanyaan dan  pelajaran yang

sedang dibahas. Melalui buku

tematik guru juga memasilitasi pe-

serta didik  untuk mengamati dan

menganalisis sebuah kejadian yang

ada disekitar (Gambar 9). Seperti

perubahan wujud benda dan menalar

hubungan antara prilaku manusia dan

kerusakan alam  yang menjadi pe-

nyebab banjir dan tanah longsor.

Dalam pelaksanaan pembelajaran

menggunakan pendekatan tematik

terpadu, responden pertama (Tabel 3)

telah menyajikan pembelajaran

sesuai tema, menyajikan pembelajar-

an dengan memadukan berbagai

mata pelajaran dalam satu proses

pembelajaran, menyajikan pem-

belajaran yang memuat komponen

karakteristik terpadu. Salah satu pen-

dekatan tematik yang terdapat pada

pembelajaran. Seperti saat membahas

cara pembuatan topeng nusantara,

responden (Tabel 3) menggabungkan

dengan prilaku manusia dan

perubahan zat benda.

Setelah simulasi pembuatan topeng,

pembelajaran dilanjutkan dengan

pentingnya membersihkan dan men-



cuci tangan setelah selesai membuat

topeng. Kemudian pembelajaran  di-

padukan dengan perubahan sabun

tersebut yang jika digunakan akan

berubah buih. Hal ini sejalan dengan

pendapat yang disampaikan oleh

Hajar (2013:21) bahwa kurikulum

tematik diartikan sebagai kurikulum

yang memuat konsep pembelajaran

terpadu yang menggunakan tema

untuk mengaitkan beberapa mata

pelajaran.

Pembelajaran menggunakan pen-

dekatan ini sudah dilakukan dengan

baik, akan tetapi responden pertama

belum menyajikan pembelajaran

bernuansa aktif dan menyenangkan.

Hal ini yang menyebabkan penerap-

an pembelajaran tematik terpadu

dalam segi menyajikan pembelajaran

yang aktif menjadi tidak tercapai

pada kelas tersebut. Dalam pem-

belajaran mengenai manusia dan

lingkungan, guru meminta peserta

didik mengamati Gambar daerah

yang terjadi longsor dan guru

bertanya pada peserta didik mengapa

bencana longsor dapat terjadi.

Setelah peserta didik  mengemuka-

kan pendapatnya, guru memberi

kesempatan pada peserta didik yang

ingin membuat pantun mengenai

bencana. Kegiatan ini menjadi se-

buah kegiatan yang menyenangkan

peserta didik agar dapat berkreasi.

Seketika terdapat peserta didik yang

mengemukakan pantun yang disadur

dari film kegemarannya. Setelahnya,

responden kedua mulai menjelaskan

peraturan dalam pembuatan pantun.

Melalui kegiatan yang memancing

siswa untuk mengemukakan pen-

dapat guru dapat menerapkan pen-

dekatan termadu yang sesuai dengan

tema. Hal ini sejalan dengan pen-

dapat Hajar (2013: 21) bahwa

kurikulum tematik, termasuk di

dalamnya kurikulum 2013, diartikan

sebagai kurikulum yang memuat

konsep pembelajaran terpadu yang

menggunakan tema untuk mengait-

kan beberapa mata pelajaran se-

hingga dapat memberikan pengalam-

an bemakna kepada peserta didik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, maka dapat disimpul-

kan bahwa kesesuaian pembelajaran

IPA pada kelas V di SD Negeri 1

Pengajaran Bandar Lampung dengan

standar proses Kurikulum 2013,

pendekatan saintifik dan pembelajar-



an tematik terpadu, dalam kriteria

tinggi.

Berdasarkan simpulan yang telah

dirumuskan, maka peneliti mengaju-

kan saran bahwa untuk penelitian

deskriptif, penelitian sebaiknya di-

lakukan sebanyak tiga kali untuk

memperbesar keakuratan hasil yang

didapat dari responden. Bagi calon

peneliti, penggunaan video amat

dibutuhkan sehingga tidak ada hasil

penelitian yang terlewat saat me-

masukkan hasil analisis ke dalam

tabel penilaian jika dibandingkan

dengan hanya menggunakan foto.

Bagi guru kelas di SD, sebaiknya

dapat memfasilitasi siswa agar paling

tidak memiliki sumber belajar yang

sesuai.
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